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Abstrak : Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah Provinsi yang dijuluk sebagai provinsi dengan
1000 (seribu) Masjid. Dimana jumlah penduduk muslim mencapi lebih dari 90 persen. Jumlah
rumah ibadah (Masjid dan Muhsolla) juga jumlahnya sangat banyak dan tersebar hingga
sampai dengan tingkat dusun. Selain sebagai rumah ibadah, masjid memiliki peran strategis
baik dari sisi Pendidikan, social, politik dan juga ekonomi. Selama ini peran dan fungsi masjid
hanya digunakan sebagai tempat melaksanakan ibadah sholat berjamaah dan kegiatan ibadah
lainnya, belum ada atau sangat jarang sekali difungsikan sebagai sarana pendidian untuk
kegiatan-kegiatan social, dan ekonomi. Untuk itu sebagai dari proses revitalisasi peran dan
fungsi masjid sebagai media pemberdayaan ekonomi ummat (jamaah) maka perlu berbagai
pendekatan salah satunya adalah peningkatan kapasitas takmir masjid sebagai salah satu
pengelola masjid terkait dengan bagaimana pemberdayaan ekonomi jamaah berbasis jamaah.
Metode dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi,
diskusi, praktik dan observasi hasilkegiatan, kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahapan yakni tahap
1, pelatihan untuk angkatan pertama dan 2, untuk pelatihan angkatan kedua, Hasil Pengabdian
ini menunjukkan bahwa program pelatihan ini, sudah berhasil melatih 100 orang takmir masjid
yang berasal dari 50 Masjid yang ada di 10 Kabupaten Kota yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat untuk Angkatan 1 dan 2, dari 20 Angkatan yang di targetkan, Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan kapasitas takmir dalam
pemberdayaan ekonomi jamaah berbasis masjid

Kata kunci : Pelatihan, Takmir masjid, Pemberdayaan ekonomi

Abstract : West Nusa Tenggara Province is a province dubbed as a province with 1000 (one
thousand) mosques. Where the Muslim population reaches more than 90 percent. The number of
places of worship (mosques and mosques) is also very large and spread up to the hamlet level.
Apart from being a house of worship, mosques have a strategic role in terms of education,
social, political and economic aspects. So far, the role and function of the mosque is only used
as a place to carry out congregational prayers and other worship activities. For this reason, as
part of the process of revitalizing the role and function of mosques as a medium for economic
empowerment of the ummah (congregation), various approaches are needed, one of which is
increasing the capacity of the mosque takmir as oneof the managers of mosques related to how
to empower the congregation's economy based on congregations. The method in this activity is
to use the lecture method, demonstration, discussion, practice and observation of the results of
the activity, this activity is carried out in 2 stages namely stage 1, training for the first batch and
2, for the second batch of training. The results of this service show that this training program ,
has succeeded in training 100 mosque takmirs from 50 mosques in 10 districts and cities in
West Nusa Tenggara Province for batches 1 and 2, of the 20 targeted batches, this shows that
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the training carried out can increase takmir capacity in the economic empowerment of mosque-
based congregations

Keywords: Training, mosque takmir, economic empowerment

PENDAHULUAN

Saat ini sudah semakin banyak studi yang membahas tentang bagaimana merevitalisasi
peran dan fungsi masjid tidak hanya sebagai tempat melakukan kegiatan ibadah, dan
Pendidikan keagamaan serta dakwah, akan tetapi juga sebagai instrument dalam Pendidikan
dan pemberdayaan ekonomi jamaah, diantaranya (Diana , 2019), (Cholil, 2016), Dalam
(Efiyanti, Ali, & Amin, 2021) Baik dibeberapa tempat bahkan di eropa menunjukkan bahwa
pemanfaatan masjidsebagai pusat kegiatan non agama masih menjadi hal yang kontroversial.
Kemudian Studi yang dilakulan oleh (Efiyanti, Ali, & Amin, 2021) mencoba untuk menjelaskan
bahwasnya bagaimana masjid mampu berperan sebagai sebuah gerakan social yang
mendukung kegiatan ekonomi dan juga bisa menjadi kekuatan yang bersifat kelembagaan
dalam memberikan akses bagi jamaah terhadap sumber daya ekonomi.

Sebagai salah satu negara dengan jumlah populasi ummat muslim terbesar didunia, yang
tersebar hamper diseluruh wilayah yang ada, merupakan salah satu modal social yang sangat
potensial untuk digunakan dalam pembangunan. Data world Population Review pada tahun
2020 mencatat, jumlah populasi muslim di Indonesia mencapai 229 juta jiwa atau 87,2 persen
dari totaljumlah penduduk 273,5 Juta jiwa, (Republika.co.ld, edisi, 29 Maret 2021).

Data jumlah populasi ummat muslim tersebut, linier dengan jumlah bangunan masjid dan
musholla sebagai tempat ibadah yang diselenggarakan setiap waktu. Penyebaran bangunan
masjid dan muhsolla tersebar secara merata diseluruh wilayah yang terdapat ummat muslim
sampai diwilayah pedesaan bahkan sampai dusun. Berdasarkan data Sistem Informasi Masjid
Kementerian Agama periode 29 Maret 2021, sebagaimana dikutif dari Republika.co.id edisi 29
Maret 2021, data jumlah masjid dan musholla di seluruh Indonesia yang terdata adalah
741.991.

Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah Provinsi yang juga dijuluku sebagai provinsi dengan
1000 (seribu) Masjid. Dimana jumlah penduduk muslim mencapi lebih dari 90 persen. Jumlah
rumah ibadah (Masjid dan Muhsolla) juga jumlahnya sangat banyak dan tersebar hingga
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sampai dengan tingkat dusun. Sehingga kalau kita kebetulan berkunjung ke NTB, maka
hampir disepanjang jalan dan setiap tempat dengan sangat mudah kita bisa menemukan
bangunan masjiddan muholla.

Selain sebagai rumah ibadah, masjid memiliki peran strategis baik dari sisi Pendidikan,
social, politik dan juga ekonomi. Selama ini peran dan fungsi masjid hanya digunakan hanya
sebagas sebaga tempat melaksanakan ibadah sholat berjamaah dan kegiatan ibadah lainnya,
belum ada atau sangat jarang sekali difungsikan sebagai sarana pendidian untuk kegiatan-
kegiatan social,dan ekonomi. Untuk itu sebagai bagian dari proses revitalisasi peran dan fungsi
masjid sebagai media pemberdayaan ekonomi ummat (jamaah) maka perlu berbagai
pendekatan salah satunya adalah peningkatan kapasitas takmir masjid sebagai salah satu

pengelola masjid terkait dengan bagaimana pemberdayaan ekonomi jamaah berbasis jamaah.

METODE PELAKSANAAN

Program ini merupakan salah satu program Kerjasama antara Pengurus Wilayah
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Provinsi Nusa Tenggara barat dimana penulis sebagai
salah satu unsur pengurus harian, sebagai salah satu persyaratan bagi jamaah masijid untuk bisa
mengakses programMawar Emas (memberantas Rentenir Berbasis Masjid). Biaya pelaksanaan
kegiatan berasal dari Kepala Ootoritas Jasa Keuangan Kantor Perwakilan Wilayah NTB, Bank
Indonesia KPW NTB, dan juga Bank NTBS sebagai Penyedia Dana untuk akses program.

Untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksnakan dalam 20 angkatan, dimana untuk
setiap Angkatan terdiri atas 50 orang peserta yang berasal dari 25 Masjid untuk setiap
Angkatan. UntukAngkatan pertama () berlangsung pada 24-27 Juni 2022, dan Angkatan ke dua
(2) berlangsung dari tanggal 28-30 Juni 2022. Narasumber berasal dari Unsur Akademisi,
Tokoh Agama, MUI, Praktisi, Bl, OJK, MES dan Bank NTBS. Tempat pelaksanaan kegiatan
untuk Angkatan 1 dan 2 di Home Stay Haqigi Desa Wisata Kembang Kuning Kecamatan Sikur,
Kabupaten Lombok Timur-NTB.
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A.  Alur Proses Pelaksanaan program

Masyarakat Takmir Melakukan

Ekonomi Syari'ah. Diklat Takmir Sosialisasi dan

Lengkap

Tidak

TPAKD, BI, QJK,
Bank Mitra,

Tidak Lengkap

Sumber: PW MES Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2022

B. Kurikulum dan Rundown Kegiatan

Tabel 1
Rundown Kegiatan Pelatihan Takmir Masjid
“Pemberdayaan Ekonomi Jama’ah Berbasis Masjid Melaui Program Mawar Emas”

Day 1

Program Pemateri/Pj

Pemateri: TGH DR. SalimulJihad, MA

Materi 1:
Mudorator : Dr. Muhamad Ali,M.Si

Konsep Entrepreneurship Dalam Islam

Pemateri : KPw Bl NTB Mudorator : Dr.
Padlurrahman,
M.Pd

Materi 2:
Konsep Literasi Keuangan Syariah

Pemateri: TGH. Dr. AzizSukarnawadi, MA

Materi 3:
Moderator: Dr. Armin Subhani,M.Pd

Konsep Dasar Lembaga Keuangan Syariah
dan Praktik diMasyarakat
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Materi 4 :
Peran dan Fungsi Masjid Dalam Peradaban Islam

Pemateri: Ketua MUI
Kabupaten Lombok Timur
Mudorator : Dr. Baig Rismarini
Nursaly, M.Hum

Day 2

Materi 5:
Kebijakan dan Sosialisasi Program Pemberdayaan
EkonomiJamaah Berbasis Masjid (Program Lombok Timur
Berkembang)

Pemateri: Sekda Kabupaten
Lombok Timur
Mudorator : Dr. Padlurrahman,
M.Pd

Materi 6:
Sosialisasi QRIS Untuk Mas;jid

Pemateri: KPw BI NTB
Moderator: Dr. Baiq Liana
Widiyanti, M.Si

Materi 7: Pemateri:Bank NTBS
Produk-Produk Perbankan Syariah Moderator: Dr. Baiq Liana
Widiyanti, M.Si
Materi 8: Pemateri:
Teknik penyusunan Laporan Keuangan dan Pembukaan Tim Bank NTBS
Rekening Moderator: Dr. Tuti Mutia,
M.Pd
Day 3
Materi 9: Tim Mes Lombok Timur

Tahapan Pembetukan Kelompok dan Teknik
Pendampingan Jamaah

Materi 10:
Potensi Dana Sosial Islam dalam Pembangunan Ekonomi

Pemateri: Ketua BAZNAS

Kabupaten Lombok Timur

Mudorator : Dr Tuti Mutia,
M.Pd.

Materi 11:

Peran Kementrian Agama dalam
Pemberdayaan Masijid (Pembekalan untuk Takmir
dan

Penyuluh Agama)

Pemateri: Kepala kantor
Kementerian Agama
Kabupaten Lombok Timur
Moderator: Dr. Bq. Liana
Widiyanti,M.Si

Lombok Timur, 21 Juni 2021
Ketua Pamtla

Dr. Muhamad Ali, M. Sl
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari pelaksanaan program pelatihan ini, sudah berhasil melatih 100 orang takmir
masjid yang berasal dari 50 Masjid yang ada di 10 Kab/Kota yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat untuk Angkatan 1 dan 2, dari 20 Angkatan yang di targetkan. Hampir
semua takmir masjid yang sudah mendapatkan pelatihan, saat ini sudah mampu
membentukkelompok jamaah sebagai calon penerima manfaat dari program dan saat ini
Sebagian besarsudah bisa mengkases program mawar emas, bantuan pinjaman modal

dengan akad qgordul hasan (tanpa bunga).

PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 3 hari, yang diawali dengan proses
pengajuan permohonan pembiayaan kepada OJK, Bl dan Bank NTBS, kemudian
dilanjutkan dengan proses pendataan masjid dan Takmir yang akan menjadi calon
peserta pelatihan. Kemudian setelah mendapatkan data masjid dan takmir calon peserta
pelatihan, selanjutnya kepanitiaanyang terdiri atas unsur MES yang didalamnya terdapat
Akademisi, Praktisi dan juga Tokoh Masyarakat dan Agama selanjutnya menyiapkan
pelaksanaan kegiatan pelatihan mulai dari pemanggilan peserta, narasumber dan
menyiapkan tempat pelaksanaan.

Berikut beberapa dokumen-dokumen administrasi pelaksanaan selama kegiatan

pelatihan berlangsung:

A. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
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No 002U MES-PW NTB/VL2022 Selang, 21 Jumi 2022

Lamp - Rundown Kegzatan
Hal  : Mohon Meniadi Marasumber

bepada Yabo
Kepaln Bereoskilan, Wilayah OJK NTB
Di

Tempan
Assalamualatkum Wambmamllabs Wabarakatub,
Salem Silaturahmi teriring deca semaga kita semua, senantissa dalam lindungan, Allah SWT
dan tedap schat dalam menialankan. akiivites schaczhar. Amin
Shuhungan akan. diadakan Exlatihan Takmir Masjid dalam, Program Bemberdayaan, Ekonomi

Berhasis Masjid vang diselengeamban, oleh Bengums. Deerah Masyarakst Ekonomi Syariah
{MES) Nusa Tenggarn Barat, maks. dengan beomet besodisan bapak/ibw/ssndera’i meniads

nargsumber dalam pelatiban terschut, pada

Hari/ Tanggal. - Semin. 25 Jumi 2021

Waktu/Tempat : 1115, - 12.45 (Balai Bertemvan Dess Wisats Kembang Kuning
K. Sikur kab, Lombok Timur

Maan. “Bonsep Literasl Kewangnn. Sxaciah

Apabils BapakTbw/Saydart membutuhkan infommasi lebib laniul depat menghubungi Pak Al
(ET742263114).

Digrnikian sumt vndanzan il dibual ates. perbatian, dan kehodiman disgmpatkan terimakasih.
Wassalamslatkum, Warnbrmatuilahi Wabarakatub,.
PENGURUS WILAYAH

MASYARAKAT EKONOMI SYARIAH
NUSA TENGGARA BARAT

F s “ -""n'u i
mMES = Sl
Drs. H. Muhammad Jugini Taofik, MAP Dr. Muhamad Ali, M,8i
Ketua Umum Sekertaris Umaum,

Gambar 1: Surat Undangan Narasumber
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B. Dokumen Selama Pelaksanaan Kegiatan

ammy 5N

-

-

Published : 31 Januari 2023
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Gambar 2

Dokumen Photo Kegiatan Pelatihan Takmir Masijid

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Program pelatihan peningkatan kapasitas takmir dalam
pemberdayaan ekonomi jamaah berbasis jamaah, yang dilakukan secara kolaborasi dengan
melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang berbasis keummatan,
dimana masjid sebagai instrumen dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Dari 100 orang takmiryang menjadi peserta, mampu mengikuti seluruh tahapan
kegiatan yang sudah di jadwalkan, dan dari hasil diskusi dan refleksi serta evaluasi yang
dilaksanakan saat kegiatan diksusi, semua pesertamemiliki persepsi yang sama terkait dengan
bagaimana peran masjid yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, akan tetapi juga

digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan perekonomian jamaah.

PERNYATAAN PENULIS
Hasil pengabdian ini, belum dipublikasikan sampai saat ini pada jurnal lain,

karenakegiatan ini dilakukan pada bulan juni 2022.
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